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ABSTRAK 

Kinerja karyawan berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja dan kompensasi, terutama 

di tengah persaingan bisnis yang ketat. Penelitian ini mengkaji hubungan antara kinerja karyawan, 

motivasi kerja, dan kompensasi melalui analisis literatur dari sumber terpercaya. Kinerja karyawan 

yang tinggi membantu pencapaian tujuan organisasi, sementara motivasi kerja mendorong disiplin 

dan komitmen. Kompensasi yang adil, baik finansial maupun non-finansial, meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kompensasi berbasis kinerja 

secara signifikan meningkatkan motivasi dan produktivitas. Lingkungan kerja yang mendukung, 

seperti kepemimpinan yang efektif dan fasilitas memadai, juga memperkuat kinerja dan semangat 

kerja. Penelitian ini menekankan pentingnya strategi terpadu untuk menciptakan tenaga kerja yang 

termotivasi dan berkinerja tinggi.   

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja, Kompensasi, Lingkungan Kerja.  

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang dan semakin kompetitif, keberadaan 

karyawan menjadi elemen krusial yang berperan signifikan dalam menentukan tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan. Sebagai aset utama, karyawan memiliki kontribusi besar 

terhadap tercapainya tujuan dan visi organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan bahwa para karyawan tetap memiliki tingkat motivasi yang tinggi dan mampu 

memberikan kinerja terbaik dalam setiap aspek pekerjaan mereka. Salah satu pendekatan 

yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah dengan menerapkan sistem kompensasi yang 

dirancang secara menyeluruh. Sistem ini tidak hanya terbatas pada kompensasi finansial 

yang meliputi pemberian gaji, bonus, dan tunjangan lainnya, tetapi juga mencakup aspek 

kompensasi nonfinansial. Kompensasi nonfinansial melibatkan berbagai bentuk 

penghargaan, seperti menyediakan kesempatan untuk pengembangan karier melalui 

pelatihan yang relevan, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, mendukung, serta 

mendorong terciptanya suasana kerja yang kondusif bagi produktivitas. Dengan kombinasi 

yang seimbang antara kompensasi finansial dan nonfinansial, perusahaan dapat memelihara 

semangat kerja karyawan sekaligus meningkatkan loyalitas mereka terhadap organisasi 

(Sahara et al., 2024).  

Menurut Ronalddo & Rizqi (2024), salah satu aspek yang penting untuk memnentukan 

keberhasilan perusahaan ialah sumber daya manusia. Peran sumber daya manusia ini dalam 

suatu perusahaan yang sangat berguna untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja 

karyawan dengan perusahaan dapat menyediakan fasilitas pelatihan, pendidikan, 

kompensasi yang layak, lingkungan kerja yang baik, serta dorongan motivasi. Melalui 

proses ini, diharapkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka 

secara maksimal. 

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan dan pencapaian yang diperoleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang diberikan. Hasil ini diperoleh melalui 
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usaha yang baik dan optimal sehingga tugas dapat diselesaikan dengan baik dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan. Kinerja yang optimal sangat diperlukan untuk mencapai target 

dan sasaran perusahaan. Ketika kinerja seseorang atau tim berada pada tingkat yang tinggi, 

maka target yang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal. Sebaliknya, jika kinerja 

seseorang atau tim berada pada tingkat yang rendah, hal tersebut dapat menghambat 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya (Fauzi et al., 2023). 

Faktor motivasi juga memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Motivasi mendorong karyawan untuk bekerja dengan disiplin, yang pada 

gilirannya membantu mencapai tujuan perusahaan. Tanpa adanya dorongan yang kuat, 

karyawan mungkin tidak akan mengerahkan potensi terbaik mereka. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai motivasi sangat diperlukan, karena hal ini langsung 

berhubungan dengan pencapaian tujuan, seperti produktivitas, efisiensi, dan prestasi. 

Pemberian motivasi yang tepat akan meningkatkan kinerja karyawan, menciptakan hasil 

kerja yang lebih baik dan berkualitas. Dengan motivasi yang kuat, karyawan akan lebih 

bersemangat untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi (Nugroho, 2021). 

Selain motivasi kerja, karyawan juga memerlukan kompensasi yang layak dari 

perusahaan. Kompensasi yang diberikan harus didasarkan pada prinsip keadilan, sehingga 

karyawan merasa dihargai atas kontribusinya. Seringkali, karyawan merasa tidak puas 

dengan kompensasi yang diterima, terutama jika mereka merasa bahwa imbalan yang 

diberikan tidak sebanding dengan beban kerja yang mereka tanggung. Ketidakpuasan ini 

dapat menyebabkan karyawan menjadi kurang termotivasi, menunda pekerjaan atau 

mengurangi kualitas kerja mereka. Jika kompensasi yang diberikan tidak adil atau tidak 

sesuai dengan upaya yang dilakukan, hal ini dapat menimbulkan rasa kecewa dan 

menurunkan semangat kerja. Oleh karena itu, untuk mempertahankan karyawan yang 

berkualitas dan berbakat, perusahaan harus memastikan bahwa kompensasi yang diberikan 

mencerminkan kontribusi dan pencapaian karyawan. Dengan cara ini, karyawan akan 

merasa dihargai, termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik, dan lebih cenderung 

bertahan dalam perusahaan (Septiany et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kinerja karyawan dalam 

meningkatkan motivasi kerja dan kompensasi di lingkungan perusahaan, dengan 

dilakukannya analisa variabel motivasi kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, yang melibatkan pengumpulan 

informasi melalui berbagai sumber tertulis seperti buku dan artikel ilmiah. Rusmawan 

(2019) menyatakan bahwa metode ini membutuhkan ketelitian agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan dan dianggap valid. Yusanto (2019) juga menyoroti pentingnya 

pelaksanaan penelitian kualitatif dengan cermat untuk memastikan validitas hasilnya. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman teoritis dan praktis serta 

membangun dasar teori yang kuat. Melalui kajian literatur, peneliti dapat memperoleh 

berbagai sudut pandang, mengidentifikasi celah penelitian, dan menciptakan analisis yang 

mendalam. Teknik ini memastikan bahwa hasil penelitian didukung oleh bukti yang relevan, 

sehingga lebih kredibel. 

Penelitian kualitatif ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan pendekatan 

kuantitatif, terutama karena tidak melibatkan analisis statistik. Sebaliknya, data 

dikumpulkan, diolah, dan diinterpretasikan secara mendalam untuk memahami aspek sosial 

dan manusiawi (Rijal Fadli, 2021). Metode ini memberikan wawasan lebih mendalam 

dibandingkan pendekatan kuantitatif yang cenderung hanya mendeskripsikan permukaan 

fenomena. 
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Tahapan Penelitian 

1. Pengumpulan Data Awal 

Data dikumpulkan dari literatur terpercaya, seperti jurnal ilmiah yang tersedia di 

platform seperti Google Scholar, situs berita, serta arsip penelitian universitas. Proses 

ini dimulai dengan memilih kata kunci yang relevan, misalnya "Dampak Transformasi 

Digital terhadap Kinerja Perusahaan." Kata kunci yang spesifik mempermudah 

penyaringan literatur yang sesuai dengan topik penelitian. 

2. Analisis Literasi Secara Mendalam 

Sumber-sumber yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tema, 

pola, atau gagasan utama. Literatur tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori yang 

sesuai, sehingga mempermudah pengorganisasian informasi dan memperkuat relevansi 

temuan. 

3. Formulasi Hipotesis atau Pertanyaan Penelitian 

Hasil analisis digunakan untuk merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis 

yang lebih terarah. Dalam kasus adaptasi organisasi pada era digital, pembaruan 

literatur secara berkala menjadi penting untuk menjaga relevansi teori dan analisis. 

Dengan pendekatan literasi yang menyeluruh, penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang peluang dan tantangan organisasi di era digital, terutama dalam 

kaitannya dengan manajemen perubahan. Literatur yang digunakan mencakup artikel jurnal, 

studi akademis, serta fenomena yang relevan untuk memberikan landasan teori yang kokoh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kinerja Sebagai Penentu Kompensasi 

Kompensasi berbasis kinerja merupakan salah satu strategi yang sangat penting dalam 

manajemen sumber daya manusia, terutama dalam upaya meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan. Dalam konteks penelitian kualitatif, kompensasi tidak hanya dilihat 

dari aspek imbalan finansial, tetapi juga mencakup elemen-elemen non-finansial seperti 

penghargaan, pengakuan, dan kesempatan untuk pengembangan diri. 

Azizah & Kustiwa (2024) menjelaskan bahwa penerapan sistem kompensasi yang adil 

dan transparan dapat menciptakan kepuasan kerja yang signifikan, mendorong karyawan 

untuk memberikan kontribusi terbaik mereka bagi organisasi. Hal ini sejalan dengan 

Permana et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang didasarkan 

pada kinerja tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat hubungan 

antara karyawan dan organisasi. Dengan demikian, hal ini mendorong kinerja yang lebih 

optimal dan meningkatkan loyalitas karyawan. 

Hal ini sangat relevan bagi organisasi yang berupaya menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan mendukung. Dengan implementasi kompensasi berbasis kinerja, karyawan 

dapat merasa dihargai dan diakui atas kontribusi mereka. Dalam jangka panjang, hal ini 

tidak hanya mendukung keberhasilan organisasi secara keseluruhan, tetapi juga membantu 

menciptakan budaya kerja yang saling menghargai dan berorientasi pada hasil. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja   

Kompensasi memiliki peranan yang sangat penting dalam memengaruhi motivasi 

kerja karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Dalam perspektif 

kualitatif, kompensasi tidak hanya berfokus pada imbalan finansial seperti gaji dan 

tunjangan, tetapi juga mencakup elemen non-finansial, seperti penghargaan, pengakuan 

terhadap kontribusi, dan peluang untuk pengembangan diri. Faktor-faktor ini dapat secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Sistem kompensasi yang 

adil dan transparan sangat penting untuk menciptakan rasa kepuasan yang mendalam pada 

karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai secara adil, mereka cenderung lebih 



692 
 
 

berkomitmen dan memberikan kontribusi optimal kepada organisasi. 

Permana et al. (2021) mengungkapkan bahwa kompensasi berbasis kinerja tidak hanya 

berdampak positif pada kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat hubungan antara karyawan 

dan organisasi. Hubungan yang harmonis ini berperan besar dalam menciptakan suasana 

kerja yang positif dan kolaboratif. Karyawan yang merasa dihargai atas usaha mereka 

melalui pemberian kompensasi yang tepat cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan organisasi secara lebih 

efektif. 

Selain itu, penerapan sistem kompensasi yang baik dapat membantu membangun 

budaya organisasi yang suportif. Ketika karyawan merasa dihargai dan kontribusi mereka 

diakui, mereka tidak hanya berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi, tetapi juga lebih 

bersedia untuk mendukung rekan kerja mereka. Oleh karena itu, kompensasi yang tepat 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik dan mempertahankan talenta, tetapi juga 

sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 

Lingkungan Kerja yang Mendukung Kinerja dan Motivasi   

Lingkungan kerja yang mendukung memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Pendekatan kualitatif terhadap topik ini 

menekankan bagaimana individu memahami berbagai aspek lingkungan kerja, termasuk 

hubungan interpersonal, interaksi dengan atasan, suasana psikologis, dan fasilitas fisik yang 

tersedia. Dalam hal ini, lingkungan kerja yang baik tidak hanya dinilai dari segi fisik, seperti 

kelengkapan sarana dan prasarana, tetapi juga dari aspek non-fisik, seperti dukungan sosial, 

suasana kerja yang harmonis, dan kepemimpinan yang menghargai kontribusi setiap 

karyawan. Lingkungan yang kondusif menciptakan rasa nyaman serta meningkatkan rasa 

memiliki, yang pada gilirannya memotivasi karyawan untuk berkontribusi secara maksimal 

terhadap organisasi. 

Astriono & Widowati (2022) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang positif secara 

langsung mempengaruhi motivasi karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja mereka. Dalam penelitian mereka, lingkungan kerja yang mendukung 

ditandai dengan hubungan harmonis antara rekan kerja, interaksi yang baik dengan atasan, 

serta fasilitas kerja yang memadai. Hal ini tidak hanya mempermudah karyawan dalam 

menyelesaikan tugas, tetapi juga memberikan kepuasan emosional yang meningkatkan 

motivasi.  

Prakoso et al. (2019) juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman 

berperan signifikan dalam mendukung motivasi kerja. Lingkungan yang mendukung 

menciptakan suasana aman, di mana karyawan merasa dihargai dan diberi ruang untuk 

berkembang. Karyawan yang merasa didukung secara emosional dan logistik oleh 

lingkungan kerjanya akan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal, yang berujung 

pada pencapaian kinerja yang lebih baik. 

Hal ini memberikan subjektif karyawan, seperti bagaimana mereka merasakan 

dukungan dari atasan atau rekan kerja, serta bagaimana suasana kerja memengaruhi emosi 

dan motivasi sehari-hari. Misalnya, suasana kerja yang penuh tekanan tanpa dukungan yang 

memadai dapat mengurangi motivasi, sementara lingkungan yang mendukung dan 

kolaboratif dapat membangkitkan semangat kerja yang lebih tinggi. Selain itu, keberadaan 

fasilitas kerja yang memadai, seperti ruang kerja yang nyaman dan alat yang mendukung, 

berkontribusi positif terhadap produktivitas karyawan. 

Oleh karena itu, lingkungan kerja yang mendukung tidak hanya menyediakan 

kenyamanan fisik, tetapi juga memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial karyawan. Ini 

sangat penting bagi organisasi yang ingin membangun tim yang solid, termotivasi, dan 
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mampu mencapai tujuan secara optimal. Strategi untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dapat dimulai dengan memperhatikan kebutuhan karyawan, memberikan 

penghargaan atas kerja keras mereka, serta menciptakan budaya kerja yang inklusif dan 

kolaboratif. Pendekatan ini, jika diterapkan dengan baik, dapat meningkatkan kesejahteraan 

karyawan sekaligus mendorong keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Siklus Produktivitas yang Saling Mendukung 

Siklus produktivitas yang saling mendukung adalah proses berkelanjutan yang terdiri 

dari beberapa tahap utama: pengukuran, evaluasi, perencanaan, dan peningkatan 

produktivitas. Setiap tahap dalam siklus ini memiliki peran penting untuk memastikan 

bahwa produktivitas organisasi dapat meningkat secara berkesinambungan. Siklus 

produktivitas diulang terus-menerus untuk mencapai peningkatan yang berkelanjutan dalam 

sistem industri (Adhiansyah & Sukanta, 2023). 

Pengukuran produktivitas sebaiknya melibatkan semua individu yang terlibat dalam 

proses produksi agar data yang diperoleh akurat dan relevan. Selain itu, komitmen yang 

menyeluruh dari manajemen dan tenaga kerja diperlukan dalam pengukuran dan perbaikan 

produktivitas untuk mendukung keabsahan pengukuran tersebut (Arbaeni & Momon, 2023). 

Evaluasi produktivitas berfungsi untuk mengidentifikasi penyebab perubahan tingkat 

produktivitas, yang kemudian menjadi dasar dalam merumuskan strategi perbaikan. 

Perencanaan perbaikan produktivitas harus mempertimbangkan masukan dari berbagai 

pihak yang terlibat, sehingga solusi yang dihasilkan dapat diterima dan diimplementasikan 

dengan efektif. Selanjutnya, tahap peningkatan produktivitas dilakukan berdasarkan 

rencana yang telah disusun, dengan fokus pada efisiensi dan efektivitas dalam proses kerja. 

Hal ini tidak hanya memberikan dampak positif pada kinerja keseluruhan organisasi, tetapi 

juga meningkatkan kepuasan dan motivasi individu yang terlibat dalam proses tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja karyawan, motivasi kerja, dan 

kompensasi saling berkaitan dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal sangat 

diperlukan untuk mencapai target organisasi. Untuk itu, diperlukan strategi yang efektif, 

seperti pemberian motivasi kerja yang tepat dan sistem kompensasi yang adil, guna 

mendorong karyawan memberikan kontribusi terbaik mereka. 

Motivasi kerja terbukti berperan penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja 

dengan semangat dan dedikasi tinggi. Motivasi yang kuat dapat meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memahami kebutuhan dan harapan karyawan untuk memberikan motivasi yang tepat, baik 

dalam bentuk penghargaan finansial maupun nonfinansial. 

Kompensasi yang layak dan berdasarkan kinerja juga menjadi faktor signifikan yang 

memengaruhi motivasi kerja dan kepuasan karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai atas 

kontribusi mereka, mereka cenderung lebih loyal dan berkomitmen terhadap organisasi. 

Kompensasi yang adil tidak hanya mencakup aspek finansial, seperti gaji dan tunjangan, 

tetapi juga mencakup penghargaan, pengakuan, serta peluang untuk pengembangan karier. 

Selain itu, lingkungan kerja yang mendukung turut berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan. Hubungan interpersonal yang harmonis, kepemimpinan 

yang menghargai kontribusi, serta fasilitas kerja yang memadai menjadi elemen penting 

dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang positif tidak hanya 

memberikan kenyamanan fisik, tetapi juga memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial 

karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara kinerja, 

motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja untuk menciptakan budaya organisasi 

yang produktif, inklusif, dan berorientasi pada hasil. Implementasi strategi yang terintegrasi 

dalam keempat aspek tersebut dapat membantu perusahaan mempertahankan talenta 

berkualitas, meningkatkan kepuasan kerja, dan mencapai keberhasilan jangka panjang. 
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